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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari ekstrak etanol dan 

fraksinasi etil asetat dari lumut laut (Ramalina siliquosa, Vulpicida, Eucheuma), 

alga coklat (Sargassum filipendula), alga merah (Gracilaria salicornia) dan spons 

laut (Spongia officinalis) terhadap bakteri S. aureus, disimpulkan bahwa dari 

enam jenis biota laut yang diteliti, tiga diantaranya positif mengandung  aktivitas 

antibakteri dan pada spons laut memiliki pengaruh yang kuat sebagai antibakteri 

terhadap bakteri uji. Hal ini disebabkan karena spons laut  mengandung alkaloid, 

terpenoid, steroid, saponin, dan tannin yang efektif sebagai agen antibakteri.  

5.2 Saran 

Peneliti sebaiknya melakukan uji determinasi untuk menetapkan kebenaran 

sampel yang diharapkan agar kesalahan pengambilan sampel dapat dihindarkan. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I. DOKUMENTASI  PENELITIAN 

 

Gambar 6.1 Sampel Ramalina 

siliquosa 

 

Gambar 6.2 Sampel Vulpicida 

 

Gambar 6.3 Sampel Eucheuma 

 

Gambar 6.4 Sampel Spongia officinalis 
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6.5 Sampel Sargassum filipendula 

 

6.6 Sampel Gracilaria salicornia 

 

 

Gambar 6.7 Sonifikasi sampel 

 

Gambar 6.8 Rotary Evaporator 

 

Gambar 6.9 Fraksinasi sampel dalam 

 

Gambar 6.10 Inkubasi bakteri 
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LAF 

 

Gambar 6.11 Pembuatan suspensi 

bakteri 

 

Gambar 6.12 Pertumbuhan bakteri 

  

 
Gambar 6.13 Sterilisasi alat dan bahan 

menggunakan autoclave 

 
Gambar 6.14 Media pertumbuhan   

bakteri 
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Gambar 6.15 Pertumbuhan Zona 

Hambat Bakteri 

 

Gambar 6.16 Pertumbuhan Zona 

Hambat Bakteri 

 


